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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T T ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha H ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ز
 Za Z Zet ش
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 Sin S se س
 Syin Sy se nad ss ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbaik„ ع
 Gain G se غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun  N En ن
 Wawu W We و
 ha  H Ha ه
 Hamzah ‟ Apostrof أ
x 
 
 ya‟ Y Ye ي
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 
Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya 
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
  َ  Kasrah i I 
  َ  Dammah u U 
 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama Huruf Latin 
Nama 
َ  ي  fathah dan ya Ai 
a dan i 
َ  و  fathah dan wau Au 





Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
, ا / ي  َ  
 
fathah dan alif 
atau ya 
a a dan garis di 
atas 
َ  ي  kasrah dan ya i i dan garis di atas 
َ  و  dammah dan wau  
u 
u dan garis di 
atas 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. Sedangkanta 
marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah  itu 





5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda tasydid (  َ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah(  ي), 
maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 
ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, 
baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata 
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di 
atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur‟an), sunnah,khususdanumum.Namun, bila kata-
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katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi 
secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 
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Nama    : Irmayanti Amelia 
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Judul : Kesiapsiagaan Masyarakat Kampung Siaga Bencana Dalam 
menghadapi Bencana Banjir Dusun Parangma’lengu Desa 
Panakkukang Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kesiapsiagaan Masyarakat 
Kampung Siaga Bencana Dalam menghadapi Bencana Banjir Dusun Parangma‟lengu 
Desa Panakkukang Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Dengan dua tiga sub 
permasalahan sebagai berikut: pertama, Bagaimana Kesiapsiagaan Masyarakat 
Kampung Siaga Bencana Sebelum Terjadinya Banjir Dusun Parangma‟lengu Desa 
Panakkukang Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?. Ke dua, Apa Antisipasi 
masyarakat Dalam menghadapi Bencana Banjir Dusun Parangma‟lengu Desa 
Panakkukang kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?. Ke tiga, Apa Kendala 
Masyarakat Kampung Siaga Bencana Dalam Mengatasi Bencana Banjir Dusun 
Parangma‟lengu Desa Panakkukang Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan member gambaran 
secara jelas dan sistematis terkait dengan objek yang di teliti demi member informasi 
dan data yang valid terkait dengan fakta dan fenomena yang ada di lapangan. 
 Penelitian ini menjelaskan bahwa Kesiapsiagaan Masyarakat Sebelum 
terjadinya bencana banjir yang dilakukan ialah pelatihan kebencanaan atau 
melakukan sosialisai kepada masyarakat agar lebih waspada. Sikap antispasi 
masyarakat akan ancaman terjadinya bencana di daerah tersebut ialah membersihkan 
lingkungan seperti selokan serta tidak membuang sampah sembarangan. Hambatan 
maupun kendala yang dalam masyarakat dalam menghadapi becana baanjir ialah 
menggerakkan masyarakat dalam ikut berpartisipasi dalam penanggulangan bencana, 
kurangnya bantuan dan tidak meratanya pembagian logistik, dan kurangnya kepekaan 
atau kesadaran masyarakat dalam ancaman bencana banjir. Karena pada saat akan 
terjadi suatu bencana masyarakat tidak terlalu mengetahui apa yang sebenarnya harus 
mereka lakukan untuk menghindari ataupun menghadapi bencana tersebut.Dalam 
melaksanakan perannya tentu para masyarakat KSB Desa Panakkukang dalam tentu 
menghadapi berbagai macam hambatan maupun kendala baik dalam mengorganisasi 
warga maupun dalam mengajak masyarakat untuk turut berpartisipsi dalam menjaga 
lingkungan agar dapat mengurangi resiko bencana. 
Implikasi penelitian ini adalah untuk mengurangi resiko terjadinya bencana 








A. Latar Belakang Masalah 
Secara geografis Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak pada 
pertemuan empat lempeng tektonik yaitu Lempeng Benua Asia, Benua Australia, 
Lempeng Samudera Hindia dan Samudera Pasifik. Kondisi tersebut sangat berpotensi 
sekaligus rawan bencana seperti letusan gunung berapi, gempa bumi, tsunami, banjir 
dan tanah longsor. Wilayah Indonesia terletak di daerah iklim tropis dengan dua 
musin yaitu panas dan hujan dengan cirri-ciri adanya perubahan cuaca, suhu dan arah 
angin yang cukup ekstrim. 
Bencana banjir hampir terjadi setiap musim hujan melanda Indonesia. 
Berdasarkan nilai kerugian dan frekuensi kerja dan bencana banjir terlihat adanya 
peningkatan yang cukup berarti.Kejadian bencana banjir tersebut sangat dipengaruhi 
oleh faktor alam berupa curah hujan yang tinggi, permukaan tanah lebih rendah 
dibandingkan muka air laut. Upaya pengurangan dampak bencana yang dilakukan 
oleh pemerintah masih terfokus pada kebijakan struktural saja. 
Selain itu bentuk kepedulian dan upaya penanganan bencana yang telah 
dilakukan oleh Pemerintah Indonesia salah satunya adalah dengan dikeluarkannya 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor  24 tahun 2007 tentang Penanggulangan 
Bencana yang ditetapkan pada tanggal 26 April 2007 dan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor  21 tahun  2008 tentang Penyelenggaraan 
Penanggulangan Bencana yang ditetapkan pada tanggal 28 Februari 2008.
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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2008 tersebut telah 
membahas tentang kesiapsiagaan yang dilaksanakan oleh Badan/Satuan/Unit 
Penanggulangan  Bencana yang ada di seluruh wilayah Indonesia, yaitu pada pasal 45 
yang menyebutkan bahwa kesiapsiagaan dilaksanakan melalui penyusunan dan uji 
coba rencana penanggulangan kedaruratan bencana, pengorganisasian pemasangan 
dan pengujian system peringatan dini, penyediaan dan penyiapan barang pasokan 
pemenuhan kebutuhan dasar, pengorganisasian penyuluhan dan gelada lapang tentang 
mekanisme tanggap darurat, penyiapan lokasi evakuasi, penyusunan data akurat 
informasi dan pemutakhiran prosedur tetap tanggap darurat bencana serta 




Kampung Siaga Bencana (KSB) adalah model pendekatan penanggulangan 
bencana berbasis masyarakat untuk merubah pola pikir dan pola tindak masyarakat 
dalam penanggulangan bencana yaitu melalui upaya mempersiapkan masyarakat agar 
lebih mampu mengelola kerentanan, ancaman dan resiko di wilayah sesuai potensi 
local melalui proses perencanaan, pengorganisasian, penyelenggaraan dan 
pengendalian. 
Kampung Siaga Bencana merupakan program nasional yang tersebar di 
seluruh wilayah Indonesia. Maksud pembentukan KSB adalah untuk memberikan 
perlindungan kepada masyarakat dari ancaman bencana dengan cara 
menyelenggarakan kegiatan penanggulangan bencana berbasis masyarakat melalui 
pemanfaatan sumberdaya alam dan manusia yang ada di lingkungan setempat. 
Sedangkan tujuannya untuk:  
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a. Memberikan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang bahaya dan risiko 
bencana 
b. Membentuk jejaring siaga bencana berbasis masyarakat  
c. Mengoptimalkan potensi dan sumber daya yang ada untuk penanggulangan 
bencana  
d. Memperkuat hubungan sosial antar anggota masyarakat. 
Prinsip utama pelaksanaa Kampung Siaga Bencana adalah mengutamakan 
kemandirian masyarakat.Namun demikian, dukungan pihak-pihak lain yang 




Hal ini dimaksudkan untuk memotivasi dan memperkuat kelembagaan 
penanggulangan bencana di tingkat masyarakat yang ada di daerah rawan bencana 
ataupun korban bencana merupakan amanat UU No. 24/2007 Tentang 
Penanggulangan Bencana dan Undang-Undang No. 11/2009 Tentang Kesejahteraan 
Sosial. 
Manusia adalah makhluk sosial yang hidup bermasyarakat. Keutuhan manusia 
akan tercapai apabila manusia sanggup menyelaraskan perannya sebagai makhluk 
ekonomi dan sosial. Sebagai makhluk sosial manusia tidak hanya mengandalkan 
kekuatannya sendiri, tetapi membutuhkan manusia lain dalam beberapa hal tertentu. 
Manusia tidak dapat mencapai apa yang diinginkan dengan dirinya sendiri karna 
manusia menjalankan peranannya dengan menggunakan simbol utuk 
mengkomunikasikan pemikiran dan perasaannya. Manusia tidak dapat menyadari 
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individualitas, kecuali melalui medium kehidupan sosial. Manusia sebagai makhluk 
sosial yang tidak bisa hidup tanpa manusia lainnya. Misalnya saja hubungan 
sosialisasi antar tetangga, dengan adanya interaksi sosial antar tetangga 
akanmempermudah kita dalam mengatasi masalah disekitar yang membutuhkan 
bantuan dari manusia lainnya.  
Dalam pendidikan nasional, manusia memiliki peranan yang strategis yaitu 
sebagai subjek pembangunan.Untuk dapat menyelesaikan perannya sebagai subjek, 
maka masyarakat Indonesia dikembangkan menjadi manusia yang utuh melalui 
pengembngan poteni yang dimilikinya. 
Potensi diri manusia merupakan kemampuan dasar yang dimiliki manusia 
yang masih terpendam.Didalam diri dan menunggu diwujudkan atau diaktualisasikan 
untuk menjadi manfaat nyata dalam kehidupan manusia.Petensi diri adalah 
kemampuan yang dimiliki setiap pribadi yang mempunyai kemungkinan untuk 
dikembangkan. 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Gowa, merilis 
beberapa kecamatan yang memiliki potensi bencana dengan kategori tinggi yang 
tersebar baik di dataran tinggi maupun di daratan rendah. 
Pemerintah perlu menanamkan atau melakukan Pemahaman dan pembelajaran 
melalui pendidikan formal maupun pendidikan nonformal dan sosialisasi kepada 
masyarakat setempat tentang cara penanggulangan bencana banjir. Oleh karna itu, 
pengamatan penulis pada instansi Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 
Gowa ditemukan data tentang permasalahn banjir di Kabupaten Gowa. 
Penanggulangan bencana berbasis masyarakat merupakan upaya terorganisir 




pada saat, dan sesudah bencana dengan cara mengutamakan pemanfaatan sumber 
daya lokal baik terbentuk sumber daya manusia yang terlatih, alam dan sarana dan 
prasarana yang ada pada masyarakat tersebut dengan tujuan mengurangi 
resiko/dampak yang mungkin timbul  akibat peristiwa bencana.
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Wakil ketua Komisi VIII DPR RI Marwan Dasopang menilai masyarakat 
Kampung Siaga Bencana (KSB) Dusun Parangma‟lengu, Desa Panakukkang, 
Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan tanggap terhadap 
kondisi darurat. Masyarakat KSB Panakukkang dalam keadaan darurat dinilai bisa 
meyelamatan diri, dan lingkungannya.
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Di Desa Panakukkang ada yang spesifik, ada semacam kearifan lokal bahwa 
kesiapsiagaan masyarakat itu bisa meminimalisir korban jiwa atau korban bencana. 
Jelasnya di sela-sela memimpin Tim kunjungan kerja Komisi VIII DPR RI meninjau 
KSB Desa Panakukkang, Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi 
Selatan. ( Kamis 12-04-2018). 
Setiap tahun masyarakat di wilayah Provinsi Sulawesi Selatan utamanya di 
Dusun Parangma‟lengu Desa Panakukkang, Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 
selalu menghadapi persoalan bencana baik itu tanah longsor maupun banjir. Karna 
itu, masyarakat diharapkan memiliki kesadaran terhadap tanggap darurat 
bencana.Kesadaran tersebut bermanfaat bagi masyarakat untuk menghindarkan diri 
dari bahaya bencana. Kesadaran masyarakat harus dibina salah satunya lewat 
program Kampung Siaga Bencana (KSB). 
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Berangkat dari pemikiran tersebut maka peniliti tertarik untuk mengetahui 
lebih lanjut kesiapsiagaan masyarakat Kampung Siaga Bencana dalam menghadapi 
bencana banjir di dusun Parangma‟lengu ini yang termasuk daerah rawan Bencana 
yang hampir tiap tahunnya mengalami banjir. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Dalam ruang lingkup penelitian, penulis memberikan batasan dalam penelitian 
ini untuk menghindari kesalahpahaman dan persepsi baru sehingga tidak keluar dari 
apa yang menjadi fokus penelitian. Penulis hanya fokus pada kesiapsiagaan 
masyarakat Kampung Siaga Bencana dalam mengatasi bencana banjir di Dusun 
Parangma‟lengu Desa Panakkukang Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus  
Berdasarkan pada fokus penelitian diatas, maka dapat dideskripsikan 
berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan peneliti ini, yaitu 
kesiapsiagaan masyarakat Kampung Siaga Bencana dalam menghadapi bencana 
banjir di Dusun Parangma‟lengu, Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa. Maka 
penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Kesiapsiagaan  
Kesiapsiagaan merupakan suatu bentuk dasar dari sikap antisipasi terhadap 
suatu kejadian yang akan berlangsung melalui pelatihan dan sosialisasi guna dalam 
menghadapi bencana khususnya didaerah yang rawan terjadi bencana yang perlu 
diterapkan secara rutin dan berskala. 




Kampung Siaga Bencana merupakan salah satu upaya dan komitmen 
Kementerian Sosial RI dalam melaksanakan penanggulangan bencana bidang bantuan 
sosial berbasis masyarakat.Kampung Siaga Bencana juga sebagai program 
pemberdayaan masyarakat dan para Tagana seluruh Indonesia. 
c. Bencana Banjir 
Bencana yang paling sering melanda Indonesia .curah hujan di atas normal dan 
adanya pasang naik air laut merupakan penyebab utama terjadinya banjir. Selain itu 
faktor ulah manusia juga berperan penting seperti membuang sampah kedalam sungai 
dan membangun pemukiman didaerah dataran banjir. 
Banjir merupakan peristiwa yang terjadi ketika aliran air yang berlebihan 
meredam daratan dan suatu kejadian yangterjadi di Kabupaten Gowa khususnya tepat  
di Dusun Parangma‟lengu.  
C. Rumusan Masalah 
Penetapan wilayah Dusun Parangma‟lengu Desa Panakukkang Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa sebagai penelitian, karena daerah ini salah satu wilayah 
yang rawan terkena bencana alam di setiap musim hujan tiba sehingga 
mengakibatkan kerusakan sarana umum dan terhambatnya aktifitas masyarakat. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pada penelitian ini adalah:  
 “Bagaimana kesiapsiagaan masyarakat Kampung Siaga Bencana dalam menghadapi 
bencana alam di Dusun Parangma‟lengu Desa Panakukkang Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa” 
1. Bagaimana Kesiapsiagaan Masyarakat Kampung Siaga Bencana Sebelum 
Terjadinta Banjir Dusun Parangma‟lengu Desa Panakkukang Kecamatan 




2. Apa Antisipasi masyarakat Dalam menghadapi Bencana Banjir Dusun 
Parangma‟lengu Desa Panakkukang kecamatan Pallangga Kabupaten 
Gowa? 
3. Apa Kendala Masyarakat Kampung Siaga Bencana Dalam Mengatasi 
Bencana Banjir Dusun Parangma‟lengu Desa Panakkukang Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa? 
 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian mengenai kesiapsiagaan Masyarakat Kampung Siaga Bencana 
dalam menghadapi bencana banjir bukan yang pertama kali diteliti, bahkan secara 
umum buku-buku serta tulisan yang membahas tentang kesiapsiagaan masyarakat 
dalam menghadapi bencana banjir sudah banyak di lakukan. Berikut ini merupakan 
sumber bacaan informasi, sebagai berikut:  
1. Penanggulangan Bencana Berbasis Komunitas 
Kementerian Sosial dalam bukunya Modul Petugas Pendamping Sosial 
Penanggulangan Bencana Berbasis Kounitas (PBBK) adalah sebuah pendekatan yang 
mendorong komunitas akar rumput dan mengelola resiko bencana di tingkat lokal.
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Tujuan penanggulangan bencana berbasis komunitas (PBBK) yaitu;  
a. Meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat, terutama pada daerah-
daerah rawan bencana 
b. Memperkenalkan cara membuat peta bahaya setempat 
c. Memperkuat kemampuan masyarakat dalam menanggulangi bencana dengan 
menjalin kerja sama dengan pihak-pihak terkait 
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d. Mengembangkan organisasi bencana di daerah 
e. Mempertinggi kesadaran masyarakat akan lingkungan hidup 
f. Membina kemampuan masyarakat yang mandiri 
g. Memperkaya pengetahuan masyarakat dengan pendidikan tentang bencana.7 
2. Penanggulangan Bencana 
Departemen Sosial Republik Indonesia dalam bukunya tentang Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2007 yaitu penanggulangan bencana 
adalah serangkaian upaya yang meliputi penetapan kebijakan pembangunan yang 
berisiko timbulnya bencana, kegiatan pencegahan bencana, tanggap darurat dan 
rehabilitasi. Dalam pasal 4 mengatakan bahwa penanggulangan bencana bertujuan 
untuk: 
a. Menyelaraskan peraturan perundang-undang yang ada 
b. Memberikan perlindungan kepada masyarakat dari ancaman bencana  
c. Menhargai budaya lokal 
d. Membangun partisipasi dan kemitraan public serta swasta  
e. Mendorong semangat gotong royong, kesetiakawanan, kedermawanan 




3. Karakteristik Bencana di Indonesia 
Menurut Dr Prih Harjadi, dkk, dalam bukunya yang berjudul panduan 
Pengenalan Karakteristik bencana dan Upaya Mitigasinya di Indonesiatahun 2005 
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tentang karakteristik bencana di Indonesia yang mengancam di Wilayah Indonesia ini 
perlu dipahami oleh aparat pemerintah dan masyarakat terutama yang tinggal di 
wilayah yang rawan bencana. Upaya mengenal karakteristik bencana yang sering 
terjadi di Indonesia merupakan suatu upaya mitigasi, sehingga diharapkan dampak 
dari bencana dapat dikurangi. Salah satu penyebab timbulnya bencana di Indonesia 
adalah kurangnya Pemahaman terhadap karakteristik ancaman bencana.Sering kali 
seolah-olah bencana terjadi secara tiba-tiba sehingga masyarakat kurang siap 
menghadapinya, akibat timbul banyak kerugian bahkan korban jiwa.
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4. Kampung Siaga Bencana 
Model pendekatan penanggulangan bencana berbasis masyarakat untuk 
merubah pola pikir dan pola tindak masyarakat dalam penanggulangan bencana. 
Hakikat Kampung Siaga Bencana adalah menyiapkan masyarakat agar lebih mampu 
mengelola kerentanan, ancaman dan risiko di wilayahnya sesuai potensi lokal melalui 
proses perencanaan, pengorganisasian, penyelenggaraan dan pengendalian melalui 
pendekatan sosial engineering atau rekayasa sosial.
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Berdasarkan pada penelusuran tentang kajian pustaka yang penulis lakukan 
di lapangan, penulis hanya menemukan beberapa skripsi yang hamper sama dengan 
judul penulis yang dilakukan yaitu:  
1. Skripsi oleh KARMILA, S.Sos yang berjudul “Kesiapsiagaan Badan 
Penanggulangan Bencana Banjir di Kabupaten Gowa”. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskripsi yang memberi gambaran 
bagaimana upaya badan penanggulangan bencana daerah terhadap 
penanggulangan bencana banjir di Kabupaten Gowa dan untuk mengetahui faktor 
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apa yang menjadi tantangan badan penanggulangan bencana daerah terhadap 
penanggulangan bencana banjir di Kabupaten Gowa. 
2. Skripsi berikutnya yang berjudul “Kesiapsiagaan (Community Preparedness) 
Warga Masyarakat Kelurahan Roban Dalam Menghadapi  Bencana Banjir 
Tahunan di Kelurahan Roban Kecamatan Singkawang Tengah Kota Singkawang”. 
Penelitian ini menggunakan teknik penelitian pendekatan kualitatif yang 
menggambarkan tentang bagaimana kesiapsiagaan masyarakat Singkawang dalam 
menghadapi banjir yang terjadi setiap tahunnya. 
 
Dengan demikian, bahwa dari hasil penelitian tersebut secara keseluruhan 
berbeda, karna tidak ada satupun yang menyinggung tentang Kesiapsiagaan 
Masyarakat Kampung Siaga Bencana Dalam Menghadapi Bencana Banjir Di Dusun 
Parangma‟lengu Desa Panakukkang Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan mengungkapan masalah yang 
dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka perlu dikemukakan tujuan dan 
kegunaan penelitian. 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan masalah penelitian yang telah  diuraikan maka 
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut; 
a. Untuk mengetahui kesiapsiagaan masyarakat kampung siaga bencana dalam 
menghadapi bencana banjir. 
b. Untuk mengetahui antisipasi masyarakat kampung siaga bencana dalam 
menghadapi bencana banjir. 
c. Untuk mengetahui kendala yang di hadapi masyarakat kampung siaga bencana 






2.  Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Menambahkan pengetahuan dan pengalaman penulis terhadap 
Kesiapsiagaan Masyarakat Kampung Siaga Bencana Dalam Menghadapi 
Bencana Banjir. 
2) Kegunaan bagi masyarakat dan pemerintah yang ada di Desa 
Panakukkang Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa dalam memberikan 
pengetahuan tentang bagaimana Kesiapsiagaan Masyarakat Kampung 
Siaga Bencana dalam menghadapi bencana banjir.  
b. Kegunaan Praktis  
1)  Penelitian ini dapat merupakan media pembelajaran untuk menambah 
wawasan berfikir  
2) Penelitian ini dapat dijadikan oleh masyarakat Dusun Parangma‟lengu 
Desa Panakkukang Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa sebagai 















A.  Kesiapsiagaan 
Kesiapsiagaan merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk 
mengantisipasi kemungkinan terjadi bencana untuk menghindari adanya korban jiwa, 
kerugian harta benda dan perubahan tata kehidupan masyarakat di kemudian hari.
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Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 
mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat 
guna dan berdaya guna.
12
 
Kesiapsiagaan merupakan salah satu bagian dalam manajemen bencana yang 
diartikan sebagai kesiapan masyarakat di semua lapisan untuk mengenali ancaman 
yang ada di sekitarnya serta mempunyai mekanisme dan cara untuk menghadapi 
bencana. Kesiapsiagaan dilakukan pada tahapan pra bencana yang bertujuan untuk 
membangun dan mengembangkan kapasitas yang diperlukan untuk secara efektif 
mampu mengelola segala macam keadaan kedaruratan dan menjembatani masa 
transisi dari respon ke pemulihan yang berkelanjutan. Peningkatan kesiapsiagaan 
merupakan salah satu elemen penting dari kegiatan pengurangan risiko bencana yang 
bersifat pro-aktif, sebelum terjadinya suatu bencana. Maka dapat disimpulkan bahwa 
kkesiapsiagaan bencana adalah populasi-populasi rentan, dan merespon serta 
mengatasi secara efektif  konsekuensi bencana. Adapun langkah-langkah 
kesiapsiagaan dapat dilakukan sesuai situasi dan kondisi masing-masing yang 








, Kesiapsiagaan Masyarakat Desa Siaga 
Bencana dalam Menghadapi Bencana Gempa Bumi di Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh: Ilmu 
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dibutuhkan. Berdasarkan framework kesiapsiagaan terhadap bencana yang 
dikembangkan oleh LIPI bekerjasama dengan Unesco/ ISDR dalam Deny Hidayati, 
dkk (2011:1), kesiapsiagaan dikelompokkan kedalam lima parameter yaitu: 
a. Sistem Pengetahuan dan Sikap (Knowledge & Attitude) 
Pengetahuan lebih banyak untuk mengukur pengetahuan dasar mengenai 
bencana alam seperti cirri-ciri, gejala dan penyebabnya. Pengetahuan yang dimiliki 
oleh masyarakat akan mempengaruhi sikap dan kepedulian untuk siap dan siaga 
mengantisipasi bencana. 
b. Kebijakan dan Panduan 
Merupakan upaya konkret untuk melaksanakan kegiatan siaga bencana. 
Kebijakan dan panduan yang berpengaruh terhadap kesiapsiagaan meliputi 
pendidikan public, emergency  planning, system peringatan bencana, dan mobilisasi 
sumber daya, termasuk pendanaan, organisasi pengelola, SDM dan fasilitas penting 
untuk koordinasi darurat bencana. 
c. Perencana kedaruratan  
Perencanaan kedaruratan lebih ingin mengetahi mengenai tindakan apa yang 
telah dipersiapkan menghadapi bencana alam. Rencana darurat terkait dengan 
evaluasi, pertolongan dan penyelamatan agar korban bencana dapat diminimalkan. 
d. Sistem peringatan  
Sistem peringatan di sini adalah upaya yang terdapat di masyarakat dalam 
mencegah korban akibat bencana dengan cara tanda-tanda peringatan yang ada. 






e. Mobilisasi sumberdaya 
   Mobilisasi sumberdaya lebih kepada potensi dan peningkatan sumber daya di 




    Berikut ini adalah salah satu contoh upaya kesiapsiagaan yang biasanya 
dilakukan oleh pemerintah di tingkat lokal yaitu: 
a. Memasang tanda ancaman pada jembatan yang rendah agar tidak dilalui 
pada saat banjir  
b.  Mempersiapkan keperluan darurat selama banjir, seperti peralatan untuk 
tindakan pentelamatan, misalnya perahu karet, kendaraan dan bahan 
bakarnya 
c. Melakukan perencanaan untuk melakukan evakuasi. Hal ini terkait 
dengan koordinasi antara satu dengan yang lainnya. Siapa melakukan apa 
pada saat kendaraan darurat, serta bagaimana menyelamatkan diri menuju 
tempat yang aman (menentukan jalur evakuasi dan tempat evakuasi) serta 
melakukan latihan evakuasi 
d. Mengorganisasikan sistem keamanan pada keadaan darurat, khususnya 
rumah hunian yang ditinggal mengungsi.  
Sementara tindakan kesiapsiagaan yang dapat dilakukan di tingkat masyarakat 
(keluarga dan individu) adalah: 
a. Menempatkan barang-barang elektronik serta barang berharga  
b. Menyiapkan alamat atau nomor hp untuk dihubungi 






, Model Kesiapsiagaan Masyarakat dalam Pengurangan 
Bencana Tanah Longsor di Desa Tugumukti Kecamatan Cisarua Kabupaten Bandung Barat: Asian 





c. Menyediakan barang-barang kebutuhan darurat saat memasuki musim 
penghujan seperti obat-obatan, makanan, minuman, baju hangat dll 
d. Pindahkan barang-barang rumah tangga seperti furniture ke tempat yang 
lebih tinggi  
e. Menyiapkan surat-surat penting di dalam tempat yang lebih tinggi. 
B. Kampung Siaga Bencana 
Kampung siaga bencana (KSB) adalah sebuah wadah Penanggulangan 
Bencana Berbasis Masyarakat yang dijadikan kawasan atau tempat untuk program 
Penanggulangan Bencana. Yang diluncurkan pada tahun 2011 oleh Direktorat 
Perlindungan Sosial Korban bencana Alam, Direktorat Jenderal Perlindungan dan 
Jaminan Sosial, Kementerian Sosial RI.  
Pembentukan KSB bertujuan untuk:  
a. Memberikan Pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang bahaya dan risiko 
bencana. 
b. Membentuk jejaring siaga bencana berbasis masyarakat dan memperkuat interaksi 
sosial anggota masyarakat. 
c. Mengorganisasikan masyarakat terlatih siaga bencana. 
d. Menjamin terlaksananya kesiapsiagaan bencana berbasis masyarakat yang 
berkesinambungan  
e. Mengoptimalkan potensi dan sumber daya untuk penanggulangan bencana. 14 
KSB dibentuk dengan maksud “untuk memberikan perlindungan kepada 
masyarakat dari ancaman dan risiko bencana dengan cara menyelenggarakan kegiatan 
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pencegahan dan Penanggulangan Bencana Berbasis Masyarakat melalui pemanfaatan 
sumber daya alam dan manusia yang ada pada lingkungan setempat.
15
 
Pengembangan Kampung Siaga Bencana merupakan salah satu upaya 
pengurangan risiko bencana berbasis masyarakat. Pengurangan risiko bencana 
berbasis masyarakat adalah segala bentuk upaya untuk mengurangi ancaman bencana 
dan kerentanan masyarakat, dan meningkatkan kapasitas kesiapsiagaan, yang 
direncanakan dan dilaksanakan oleh masyarakat sebagai pelaku utama. Dalam 
Kampung Siaga Bencana, masyarakat terlibat aktif dalam mengkaji, menganalisis, 
menganangi, memantau, mengevaluasi dan mengurangi risiko-risiko bencana yang 




Kampung Siaga Bencana didirikan berdasarkan dari seringnya terjadi Bencana 
hingga di dirikan di Sulawasi Selatan tepatnya di Desa Panakkukang.  
Kampung Siaga Bencana Desa Panakkukang memiliki posko induk sebagai: 
a. Pusat kendali operasional 
b. Lambung gudang logistic 
c. Tempat berkumpulnya masyarakat KSB 
Adapun struktur organisasi Kampung Siaga Bencana yang terdiri dari Ketua, 
Sekretaris, Bendahara. Dan ada enam Devisi di antaranya Devisi Posko, Devisi TRC 
(tim reaksi cepat), Devisi Evakuasi, Devisi Komunikasi, Devisi Shelter, dan Devisi 
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Transportasi. Anggota yang telah mengikuti pelatihan standar kebencanaan yang 
terdiri dari materi dan praktek sebanyak 30 orang dan masyarakat yang berpartisipasi 
didalamnya terdiri dari 60 orang. 
 
C.  Bencana banjir 
Bencana menurut para ahli: 
1. Departemen Kesehatan RI  
Definisi bencana adalah peristiwa atau kejadian pada suatu daerah yang 
mengakibatkan kerusakan ekologi, kerugian kehidupan manusia serta 
memburuknya kesehatan dan pelayanan kesehatan yang bermakna sehingga 
memerlukan bantuan biasa dari pihak luar. 
2. Cobburn A W 
Menurut coburn A W pengertian bencana alam adalah suatu kejadian atau 
serangkaian kejadian yang mengakibatkan adanya korban dan atau kerusakan, 
kerugian harta benda, infrastruktur, pelayanan-pelayanan penting atau sarana 
kehidupan pada suatu skala yang berada di luar kapasitas normal. 
3. Kamadhis UGM 
Menurut Kamadhis UGM pengertian bencana alam adalah serangkaian 
peristiwa yang disebabkan oleh gejala-gejala alam, sehingga peristiwa tersebut 
mengakibatkan kerugian materi, korban jiwa, dan kerusakan lingkungan. 
4. Heru Sri Haryanto 
Menurut Heru Sri Haryanto definisi bencana alam adalah terjadinya kerusakan 
pada pola kehidupan normal, bersifat merugikan kehidupan manusia, struktur 





Menurut Diva definisi bencana alam adalah peristiwa yang terjadi di alam 
yang berdampak bensar bagi popularitas perkembangan makhluk hidup, baik 




Banjir dalam artian umum adalah debit air sungai dalam jumlah yang tinggi, 
atau debit aliran air sungai secara relative lebih besar dari kondisi normal akibat hujan 
yang turun di hulu atau suatu tempat tertentu terjadi secara terus menerus, sehingga 
air tersebut tidak dapat ditampung oleh alir sungai yang ada, maka air melimpah 
keluar dan menggenangi daerah sekitarnya (Peraturan Dirjen RLP No 04 tahun 2009). 
Banjir merupakan peristiwa dimana daratan yang biasanya kering menjadi tergenang 
oleh air, hal ini disebabkan oleh curah hujan yang tinggi dan kondisi topografi 
wilayah berupa dataran rendah hingga cekung, selain itu, terjadi banjir juga dapat 
disebabkan oleh lapisan air permukaan yang meluap dan volumenya melebihi 
kapasitas pengaliran drainase atau sistem aliran sungai.
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Macam bencana banjir ialah: 
1. Banjir Air  
Merupakan banjir yang sering terjadi. Penyebab banjir air dikarenakan 
meluapnya air di danau, sungai,selokan, atau aliran air yang lainnya sehingga 
menyebabkan air tersebut naik dan menggenangi daratan. Biasanya banjir air 
disebabkan karena hujan yang terjadi secara terus-menerus sehingga mengakibatkan 
aliran air tersebbut tidak dapat menampung air yang berlebihan. 
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2. Banjir Bandang. 
  Pengertian banjir bandang merupakan banjir yang mengangkut air dan juga 
lumpur. Banjir bandang tersebut sangatlah berbahaya dibbandingkan dengan banjir 
air biasa, hal ini karena akan sulit untuk menyelamatkan diri. Banjir bandang dapat 
menghanyutkan benda-benda dan memiliki daya rusak yang tinggi. Banjir bandang 
pada umumnya terjadi di area pegunungan yang tanah pegunungan tersebut seolah 
longsor karena adanya air hujan yang ikut terbawa air ke daratan yang lebih rendah. 
Biasanya banjir tersebut dapat menghayutkan pohon yang berukurang besar sehingga 
dapat merusak  pemukiman warga yang terkena banjir baandang tersebut. 
3. Banjir Lumpur 
  Banjir lumpur merupakan banjir yang mirip bandang namun lumpur tersebut 
keluar dari dalam bumi sehingga dapat menggenangi daratan. Lumpur tersebut 
terkadang memiliki kandungan bahan serta gas kimia berbahaya. 
4. Banjir Rob (Laut Pasang) 
Pengertian baanjir rop merupakan banjir yang disebabkan karena pasang air 
laut. Pasang air laut pada umumnya akan menahan air sungai yang menumpuk, 
sehingga dapat menjebol sebuah tanggul dan menggenangi daratan. 
5. Banjir Cileunang 
Banjir cileunang merupakan suatu banjir yang mirip dengan banjir air akan 
tetapi banjir tersebut dikarenakan hujan yang sangatlah deras dan mempunyai debit 
air yang banyak. Terjadinya banjir ini sangatlah cepat, hal ini karena hujan yang 
terjadi sangatlah deras sehingga dapat terjadi dalam waktu cepat. 




Ialah banajir yang disebabkan karena lahar gunung-gunung berapi yang 
disebabkan karena lahar gunung berapi masih aktif saat yang meletus atau mengalami 
erupsi. Dari proses erupsi tersebut, gunung akan mengeluarkan lahar dingin yang 
dapat menyebar ke lingkungan di sekitarnya. Air yang ada dalam pendangkalan 
sehingga berdampak terkena banjir.  
Selama ini, bencana selalu dipahami sebagai suatu peristiwa alam seperti 
gempa bumi, banjir, gunung meletus. Padahal suatu peristiwa yang terjadi akibat 
perilaku manusia seperti terorisme, kerusuhan juga merupakan suatu bencana. 
Organisasi kesehatan dunia, World Health Organization (WHO, 2002), 
mendefinisikan bencana sebagai: 
“Bencana merupakan suatu kejadian yang menggangu kondisi normal dan 
mengakibatkan tingkat penderitaan yang melebihi kemampuan komunitas yang 
terkena untuk mengatasinya” 
Hampir setiap bencana didefinisikan sebagai suatu yang buruk. Bencana itu 
sendiri merupakan kerusakan serius pada fungsi-fungsi yang terdapat di dalam sebuah 
komunitas dan lingkungan yang menyebabkan penyebaran kerusakan secara luas 
terhadap manusia, materi, ekonomi dan lingkungan yang merujuk pada kemampuan 
komunitas untuk menanggulangi hal tersebut dengan sumber-sumber penghasilan 
yang masih tersisa. Kerusakan serius pada fungsi-fungsi ini berpengaruh tidak hanya 




Dalam Al-Quran Surah Ar-Rum Ayat 41 Allah swt berfirman: 
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ل ىاْ ل ع لَّه ۡن  م  ي ع  يق ه ن ب ۡعض  ٱلَّر  ي ر  ي ٱلنَّاس  ل  ب ۡت أ ۡيد  ا ك س  ٱۡلب ۡحس  ب م  اد  ف ي ٱۡلب س   و  ع ىن   ظ ه س  ٱۡلف س   ي ۡسج 
Terjemahnya: 
 “Telah Nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan 
manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) 
perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” 
Adapun definisi menurut Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 pasal 1 
angka 1 yaitu: 
Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh 
faktor alam atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan 




Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 
serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa bumi, 
tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan dan tanah longsor.
21
 
a. Banjir adalah peristiwa yang terjadi ketika aliran air yang berlebihan merendam 
daratan, banjir disebabkan volume air di suatu badan air seperti sungai dan danau 
meluap karena curah hujan yang tinggi dan tidak lancarnya jalan air yang 
dikarenakan oleh sampah-sampah. 
b. Gunung meletus merupakan peristiwa yang terjadi akibat endapan magma di 
dalam perut bumi yang didorong keluar oleh gas yang bertekanan tinggi. 
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c. Angin topang adalah angin yang berputar dengan kecepatan lebih dari 63 km/jam 
yang bergerak secara garis lurus dengan lama kejadian maksimum 5 menit. 
d. Tanah longsor adalah suatu peristiwa geologi yang terjadi karena pergerakan 




Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) mencatat sepanjang tahun  
2019 intensitas bencana alam megalami peningkatan jika di bandingkan yang 
terjadi pada 2018. Peningkatan ini dapat di bandingkan berdasarkan jumlah 
bencana yang terjadi dalam kurun Januari hingga Maret dua tahun itu.  
Menurut BNPB, peningkatan jumlah bencana di tahun 2019 mencaapai 32,4 
persen. Kerugian materil dan jumlah korban jiwa juga meningkat. BNPB mencatat 
telah terjadi 1.107 bencana alam di berbagai wilayah Indonesia, terhitung sejak 1 
Januari hingga Maret 2018 yaitu 836 kejadian.
23
 
1. jenis-jenis Bencana 
Membicarakan tentang jenis bencana, maka hal itu akan bergantung pada 
sumber-sumbernya, dan telah di klarifikasikan menjadi dua kategori, yaitu  bencana 
alami dan bencana buatan manusia. 
Dalam bencana alam sifat dari kejadiannya adalah di luar kendali manusia, 
disebabkan oleh kekuatan alam dan seringkali terjadi tanpa adanya peringatan. 
Walaupun demikian, komunitas tetap dapat mempersiapkan diri terhadap 
kemungkinan terjadinya bencana alam.
24
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Dalam Undang-undang No 24 Tahun 2007 dinyatakan ada tiga jenis bencana, 
yaitu: 
a. Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian 
peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa bumi, tsunami, 
gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah longsor. 
b. Bencana nonalam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 
serangkaian peristiwa nonalam yang antara lain berupa gagal teknologi, gagal 
modernisasi, epidermis, dan wabah penyakit. 
c. Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian 
peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang meliputi konflik sosial antar 
kelompok atau antar komunitas masyarakat dan terror.
25
 
2. Macam-macam Kawasan Rawan Bencana  
a. Kawasan Perbukitan  
 Daerah perbukitan memiliki kemiringan lereng yang agak landau dimana 
daerah perbukitan ini biasanya bencana yang sering terjadi antara lain, kebakaran, 
tanah longsor, gempa, dan letusan gunung api. 
b. Kawasan Dataran 
Secara priodik bentuk lahan dataran digenangi oleh banjir karena luapan 
sungai didekatnya atau dari akumulasi aliran permukaan bebas maupun hujan lokal, 
topologi latad dengan elevasi yang rendah selain itu letaknya juga di kiri dan kanan 
sebagai akibat dari luapan air sungai secara periodic dan sedimen yang terangkut 
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dalam jumlah yang besar diendapkan, akibatnya secara berangsur bertambah tinggi 





c. Daerah Memiliki Topografi Khusus 
Hal satu ini sangat erhubungan erat dengan relief permukaan bumi. 
Sebagaimana yang kita ketahui, beberapa daerah banjir terkadang merupakan seuah 
daerah cekungan, sehingga ketinggiannya berada di bawah ketinggian tanah normal. 
Biasanya daerah dengan kategori ini banyak terjadi banjir air yang bisa saja berupa 
banjir bandang atau anjir biasa, daerah cekungan ini biasa memiliki ketinggian muka 
tanah yang berada di bawah atau sama dengan ketinggian permukaan laut. 
d. Kawasan Banjir Alami  
Untuk ciri-ciri daerah rawan banjir yang satu ini masih memiliki hubungan 
dengan tingkat ketinggian tanah. Namun, biasanya daerah ini lebih ke berupa daerah 
penampungan air. Bentuk daerah yang satu ini isa saja seperti daerah rawa atau 
daerah yang berada di kawasan delta sungai. 
e. Daerah Aliran Sungai 
  Pada dasarnya tidak semua kawasan aliran sungai bisa dikatakan sebagai 
kawasan rawan banjir. Ketika kawasan DAS yang masih dalam kondisi normal dan 
baik maka tidak akan menjadi kawasan banjir. Namun, ketika terjadi kondisi DAS 
tersebut rusak dalam kondisi yang kritis dan parah barulah menjadi kawasan yang 
rawan banjir. 
f.  Daerah Dengan Curah Hujan Tinggi  
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 Ketinggian curah hujan suatu daerah akan sangat berhubungan erat dinamika 
perubahan atmosfer. Daerah dengan kawasan iklim tropis merupakan daerah yang 
cukup tinggi curah hujannya. Indonesia sendiri memiliki beberapa kawasan yang 
memiliki curah hujan cukup tinggi jika dibandingkan dengan kawasan daerah lain. 
 
 
g. Daerah Dengan Sistem Drainase Buruk 
  Biasanya hal ini banyak terjadi dan banyak sekali ditemukan pada kawasan 
perkotaan. Kawasan dimana sistem penyerapan air oleh tanah sangat erkurang sangat 
tinggi. Hal ini iasanya diperparah denga anyaaknya tumpukan sampah yang 
menghamar laju dari deit air yang ada. 
D. Konsep  Kesejahteraan Sosial 
Kesejahteraan sosial adalah ilmu terapan yang mengkaji dan mengembangkan 
kerangka pemikiran, serta metodologi yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat.  
Berdasarkan definisi tersebut, terlihat bahwa yang dimaksud dengan sejahtera 
itu tidak hanya terpenuhinya kebutuhan fisik dan mental, tetapi juga terpenuhinya 
kebutuhan sosial dari anggota masyarakat. Akan tetapi jika ditelaah lebih mendalam 
lagi, kebutuhan sosial itu lebih kepada bagaiana seorang individu berfungsi secara 
sosial, keberfungsian sosial ini dapat diartikan secara sederhana adalah kemampuan 
seseorang untuk menjalin hubungan dengan manusia lainnya. 
Adapun definisi kesejahteraan sosial menurut ahli: 
a. W.A. Fridlander mendefinisikan: kesejateraan sosial adalah sistem yang 




membantu individu maupun kelompok dalam mencapai standar hidup dan 
kesehatan yang memuaskan serta untuk mencapai relasi perseorangan dan sosial 
yang dapat memungkinan mereka mengembangkan kemampuan-kemampuannya 
secara penuh untuk mempertinggi kesejahteraan mereka selaras dengan 
kebutuhan-kebutuhan keluarga dan masyarakat. 
b. Skidmore, sebagaimana dikutip Drs. Budie Wibawa, menurutkan: kesejateraan 
sosial dalam arti luas meliputi keadaan yang baik untuk kepentingaan orang 
banyak yang mencukupi kebutuhan fisik, mental, emosional, dan ekonominya. 
c. Suparlan dalam suud (2006:5) kesejahteraan sosial, menandakan keadaan sejahtera 
pada umumnya, yang meliputi keadaan jasmaniah, rohaniah, dan sosial dan bukan 
hanya perbaikan dan pemberantaskan keburukan sosial tertentu saja, jadi 
merupakan suatu keadaan dan kegiatan. 
d. Suharto (2006:3): kesejahteraan sosial juga termasuk sebagai suatuproses atau 
usaha terencana yang dilakukan oleh perorangan, lembaga-lembaga sosial, 
masyarakat maupun badan-badan pemerintah untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan melalui pemberian pelayanan sosial dan tunjangan sosial. 
e. Gertrude Wilson bahwa: kesejahteraan sosial adalah kekhawatiran yang 
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 Dari definisi ini dapat terlihat bahwa ilmu Kesejahteraan Sosial pada 
dasarnya merupakan: 
 Ilmu yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata (bersifat 
terapan) 
 Kajian baik secara teoretis maupun metodologis terhadap upaya-upaya 





















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif sebagaimana 
menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya Lexy. J. Moleong mendefenisikan 
metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 




Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan format 
deskriptif kualitatif. Whitney berpendapat sebagaimana ditulis oleh Muh.Khalifah 
Mustami metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpensi yang tepat, 




Penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, 
sebagai situasi atau berbagai fenomena realita sosial yang ada di masyarakat yang 
menjadi objek penelitian dan berupaya menarik realitas itu kepermukaan sebagai 





                                                             
28
Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif.  (Bandung: Rosda Karya 2007),  h.23  
29
Muh. Khalifah Mustami,  Metodologi Penelitian Pendidikan.  Makassar: Alauddin  Press 
2009. H. 19  
30
Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 





2. Lokasi Penelitian 
Berdasarkan dengan judul penelitian yaitu “Kesiapsiagaan Masyarakat 
Kampung Siaga Bencana Dalam Menghadapi Bencana Banjir Dusun Parangma‟lengu 
Desa Panakkukang Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa” maka penelitian ini 
dilakukan di Kabupaten Gowa. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penulis yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 yaitu 
pendekatan komunikasi, sosiologi, kesejahteraan sosial untuk membahas objek 
penelitian yaitu: 
1. Pendekatan Komunikasi 
Pendekatan Komunikasi dimaksud untuk mendapatkan informasi dari 
masyarakat dan instansi pemerintah setempat tentang kesiapsiagaan masyarakat 
dalam menghadapi bencana alam. 
2. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi adalah pendekatan yang dibutuhkan untuk mengetahui 
kesiapsiagaan warga terhadap ancaman banjir. Pendekatan sosiologi suatu pendekatan 
yang mempelajari hidup bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan 
antara manusia yang menguasai kehidupan dengan mencoba mengerti sifat dan 
maksud hidup bersama. 
3. Pendekatan Kesejahteraan Sosial 
Ada pun jenis metode yang digunakan yaitu pendekatan Community 




masyarakat melalui pendayagunaan sumber-sumber yang ada di dalam masyarakat 
serta menekankan dengan adanya prinsip peran serta partisipasi masyarakat. 
 
C. Sumber Data  
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh penulis di lapangan, 
cara mengumpulkan data primer yaitu penulis melakukan observasi di Dusun 
Parangma‟lengu Desa Panakkukang Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, 
dokumentasi, dan hasil wawancara dari beberapa informan telah penulis tetapkan. 
Informan yang penulis tetapkan sebagai sumber data primer. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu data yang di kumpulkan untuk melengkapi data 
primer yang di peroleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait dalam 
permasalahan yang diteliti. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Dalam suatu penelitian tentulah di perlukan adanya suatu metode yang dapat 
digunakan sebagai landasan atau acuan untuk melakukan pengumpulan data dari 
subjek yang diteliti. Tanpa adanya suatu metode tertentu yang digunakan, tentulah 
mustahil untuk dilakukan suatu penelitian. 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam 
penelitian ini adalah, sebagai berikut; 
1. Observasi 
Observasi yaitu data yang dibutuhkan diperoleh dengan melakukan pengamatan 




Observasi adalah suatu prosedur pengumpulan data primer yang dilakukan dengan 
cara melihat, mengamati dan mencatat perilaku dan pembicaraan subyek penelitian 
dengan menggunakan pedoman observasi. Observasi ini dilakukan oleh penulis untuk 
menambah dan melengkapi data yang dibutuhkan mengenai kesiapsiagaan 
masyarakat kampung siaga bencana dalam menghadapi bencana banjir di Dusun 
Parangma‟lengu Desa Panakukkang Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung oleh pewawancara (pengumpulan data) kepada informan, dan jawaban 
informan dicatat atau di rekam dengan alat perekan.
31
 
Wawancara mendalam merupakan suatu cara mengumpulkan data atau 
informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan, dengan maksud 
mendapatkan gambaran lengkap tentang topic yang diteliti.
32
 
Wawancara yang dimaksud untuk memperoleh suatu data berupa informasi 
dari informan, selanjutnya peneliti dapat menjabarkan lebih luas informasi tersebut 
melalui pengolahan data secara konferensip, sehingga wawancara tersebut dapat 
memungkinkan peneliti untuk dapat mengetahui bagaimana kesiapsiagaan 
masyarakat kampung siaga bencana dalam menghadapi bencana banjir di Dusun 
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Dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data melalui peninggalan 
tertulis seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil 




E. Instrumen Penelitian 
Penelitian kualitatif, pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu 
aktivitas yang bersifat operasional agar tidaknya sesuai dengan penelitian yang 
sebenarnya. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrument 
yang digunakan, karena itu instrument yang digunakan dalam penelitian ini meliputi; 
daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Dapat mengambil kesimpulan 
berdasarkan data yang diperoleh dan mempergunakan sebagai balikan untuk 
mendapatkan penegasan, perubahan maupun perbaikan.
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah suatu proses pengklarifikasian pengkategorian, 
penyusunan, dan elaborasi sehingga data yang telah terkumpul dapat diberikan makna 
untuk menjawab masalah penelitian yang telah dirumuskan atau untuk mencapai 
tujuan penelitian. Analisis data ini bertujuan mencari dan menata data secara 
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Adapun langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Analisis Selama Pengumpulan Data 
Yaitu biasanya dilakukan dengan triangulasi. Kegiatan-kegiatan analisis data 
selama pengumpulan data meliputi: menetapkan fokus penelitian, penyusunan 
temuan-temuan sementara berdasarkan data yang terkumpul, perbuatan rencana 
pengumpulan dan berikutnya, penetapan sasaran pengumpulan data (informan, 
situasi, dokumen).   
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yaitu memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penulis, 
reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data-data yang direduksi, 
memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah 
penulis untuk mencari data yang sewaktu-waktu diperlukan. Kegiatan reduksi ini 
telah dilakukan setelah kegiatan pengumpulan dan pengecekan data yang valid. 
Kemudian data ini akan digolongkan menjadi lebih sistematis. Data yang tidak 
perluakan digunakan kembali. 
3. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang dimaksud menampilkan berbagai data yang telah 
diperoleh sebagai sebuah informasi yang lebih sederhana, selektif dan memudahkan 
untuk memakainya. Penyajian data dalam penelitian ini disusun secara naratif, bentuk 




didasarkan pada kontek dan teori yang telah dibangun untuk mengungkapkan 
fenomena dan noumena yang terjadi sesuai dengan fokus penelitian.
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4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication) 
Adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan yang 
sebenarnya adalah sebagian dari satu kegiatan yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan  
juga diverifikasi selama kegiatan berlangsung juga merupakan tinjauan ulang pada 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran umum Kabupaten Gowa 
a. Wilayah Kabupaten Gowa  
Wilayah Kabupaten Gowa meliputi 18 Kecamatan terdiri atas 167 
Desa/Kelurahan yang sebagian besar memiliki kerawanan bencana yaitu, 
bencana banjir, angin putting beliung, tanah longsor, dan beberapa jenis 
bencana lainnya. Bencana yang paling rawan dan luas areanya adalah 
bencana banjir yang diakibatkan melimpasnya air sungai jeneberang yang 
diakibatkan hujan yang terus menerus. 
b. Letak Geografis Kabupaten Gowa 
Secara geografis, Kabupaten Gowa meliputi luas wilayah 1.833,33 
km
2
 atau 3,01 % dari luas wilayah Propinsi Sulawesi Selatan, berada pada 
119.3773
o
 Bujur Barat dan 120.0317
o 
 Bujur Timur, 5.0829342862
o
 
Lintang Selatan. Secara administrasi Kabupaten Gowa terdiri dari 18 
Kecamatan dan Kecamatan yang memiliki luas paling besar adalah 
Kecamatan Tombolo Pao dengan luas 251,62 km
2
 (14% dari luas Kab. 
Gowa) sedangkan Kecamatan yang memiliki luas terkecil adalah 









c. Demografi/ Batasan Kabupaten Gowa 
Berdasarkan bentuk tata alam dan penyebaran geografis, wilayah ini 
dapat dibagai menjadi 3 bagian, yaitu: 
o Sebelah Utara  :berbatasan dengan Kota Makassar 
o Sebelah Timur :berbatasan dengan Kabupaten Sinjai, 
Bulukumba, dan Bantaeng 
o Sebelah Selatan :berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan 
Jeneponto 
o Sebelah Barat :berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan 
Kota Makassar 
Wilayah Kabupaten sebagian besar merupakan dataran tinggi yaitu 
sekitar 72,26 persen. Ada 9 wilayah Kecamatan yang merupakan 
dataran tinggi yaitu Parangloe, Maanuju, Tinggimoncong, Tombolo 
Pao, Parigi, Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu. 
d. Iklim atau Cuaca  
Seperti halnya dengan daerah lain di Indonesia, di Kabupaten Gowa 
hanya dikenal dua musim, yaitu musim kemarau dan musin hujan. 
Biasanya musim kemarau dimulai pada bulan Juni hingga September, 
sedangkan musim hujan dimulai pada bulan Desember hingga Maret. 
Keadaan seperti itu berganti setiap setengah tahun setelah melewati masa 







2. Sejarah Desa Panakkukang 
Secara historis, desa panakkukanag dahulu adalah hasil pemekaran dari Desa 
Tinggimae. Oleh para pemuka agama dan tokoh masyarakat memberikan nama 
Panakkukang yang diambil dari salah satu nama Benteng Kerajaan Gowa yang berada 
di Barombong. Dan nama panakkukang berawal dari nama kumpulan tiga kampung 
Parangma‟lengu, Kampung Pajalau dan Kampung Bonto Biraeng yang kemudian 
diberi nama Dusun Panakkukang. Desa Panakkukang terbentuk sejak tanggal 29 
September 1989 sebagai Desa persiapan. Kemudian Desa Panakkukang menjadi Desa 
Defektif pada tahun 1992. 
3. Letak Geografis Desa Panakkukang 
Secara administrasi Desa Panakkukang terletak di antara desa-desa tetangga 
sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara  :Desa Panakkukang dan Desa Bunga ejaya Kecamatan 
Pallangga 
b. Sebelah Selatan : Desa Bontosnggu dan Desa Maradekayya Kecamatan Bajeng 
c. Sebelah Barat :   Desa Bontosunggu dan Desa Panciro Kecamatan Bajeng 
d. Sebelah Timur :   Desa Julukanaya dan Desa Julubori Kecamatan Pallangga. 
Luas wilayah Desa Panakkukang adalah 1,69 km
2
  dan jarak dari pusat kota 
yakni Kecamatan Pallangga adalah 4 km
2
. Desa Panakkukang memiliki 5 Dusun 
yaitu Dusun Kunjungmange, Dusun Bontobiraeng, Dusun Pajalau, Dusun 







4. Jumlah peduduk Desa Panakkukang 
Tabel 4.1 
Jumlah peduduk 
No Penduduk Jumlah 
1 Laki-laki 2.996 





Saat ini Desa Panakkukang memiliki jumlah penduduk 6073 jiwa, yang terdiri 
dari laki-laki 2996 jiwa dan perempuan 3077 jiwa dan jumlah Kepala Keluarga 1508 
KK. Dengan bermata pengcaharian kurang lebih 68% sebagai petani. Desa 
Panakkukang memiliki 18 RK dan 43 RT. 
 
5. Sarana dan Prasarana Desa Panakkukang 
Tabel 4.2 
Sarana dan Prasarana 
No  Sarana  Jumlah  Keterangan  




2 Sarana pendidikan 16 TK/TPA/DSD/SLTP 
3 Sarana peribadahan 10 Masjid dan musholla 
4 Sarana kesehatan 8 Puskesmas dan 
posyandu 
Jumlah 35  
 
Serta Lembaga-Lembaga dan Organisasi Kemasyarakatan seperti BPD, PKK, 
LKMD, BUNDES, PUSTU, POSKEDES, FDS, GAPOKTAN, P3A, GP3A, PAUD, 
PHBI, BKM, SPP, TPA, BABINSA, BINMAS, KARANGTATUNA dan 
SANGGAR SENI Desa Panakkukang. 
6. Kondisi Topografi dan Kelerengan 
Kemiringan lereng merupakan kondisi fisik topografi (ketinggian) suatu 
wilayah yang sangat berpengaruh dalam kesesuaian lahan dan banyak mempengaruhi 
penataan alam. Untuk kawasan terbangun, kondisi topografi berpengaruh terhadap 
terjadinya longsor dan terhadap konstruksi bangunan. 
Kemiringan lereng merupakan faktor utama yang menentukan suatu daerah 
apakah layak untuk sibudidayakan atau tidak. Penggunaan lahan untuk Desa 
Panakkukang berada pada wilayah dataran dengan ketinggian 0-300 meter di atas 
permukaan laut. Keadaan topografi Desa Panakkukang berada pada kisaran 0-80%.  
7. Iklim dan Curah Hujan  









a. Musin hujan yang berlangsung antara Bulan Oktober sampai Bulan April 
b. Musim kemarau antara Bulan Mei sampai Bulan SeptemberCurah hujan 
mencapai rata-rata 2000mm – 3000mm per tahun dan tertinggi terjadi pada bulan 
Desember, Januari dan Februari. 
8. Hidrologi dan tata air  
Secara umum Desa Panakkukang, memiliki potensi sumber daya air tanah, 
masyarakat Desa Panakkukang memanfaatkan air yang bersumber dari sumber bor 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-sehari seperti MCK dan memasak. 
Pengelolaan tata air di Desa Panakkukang memerlukan, penanganan dan 
pengawasan terhadap pemanfaatan sumber daya air yang berlebihan. Hal ini 
dimaksudkan untukk menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan air pada musim 
kemarau dan terjadinya pencemaran terhadap kualitas air. Untuk pengelolaan air 
bersih diperlukan instansi pengelolaan yang memanfaatkan sumber secara kontinju 
untuk kebutuhan air bersih. 
Adapun kelompok-kelompok lokal yang ada di Desa Panakkukang adalah 
sebagai berikut:  
1) PKK (pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga) 
PKK merupakan gerakan nasional dalam pembangunan masyarakat yang 
tumbuh dari bawah yang pengelolaannya dari, oleh dan untuk masyarakat menuju 
terwujudnya keluarga yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia dan bebudi luhur, sehat sejahtera, maju dan mandiri, kesetaraan dan 




memberikan bimbingan dan pembinaan agar keluarga dapat hidup sehat sejahtera, 
maju dan mandiri.Pembinaan Kesejateraan Keluarga (PKK) yang ada di Desa 
Panakkukang sudah cukup maju dan berkembang. Memiliki kepengurusan yang jelas 
daan memiliki rancangan kegiatan yang cukup baik. Kelompok PKK tersebut 
beranggotakan istri-istri ketua RT dan kader-kader posyandu, yang terbagi sesuai 
dengan tugas yang telah dibagikan kepada anggota masing-masing. Misalnya saja 
kegiatan Psyandu yang dilaksanakan oleh PKK sudah berjalan baik dan sangat 
membantu dalam masyarakat khususnya kesehatan ibu dn anak dalam bidang 
pemberdayaan kesejateraan keluarga. 
2) Karang Taruna 
Karang taruna adalah organisasi sosial sebagai wadah pengebangan generasi 
muda yang tumbuh dn berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial 
dari oleh dan untuk masyarakat terutama generasi muda diwilayah desa/kelurahan 
atau komunitas adat sederajat dan terutama bergerak dalam bidang usaha 
kesejahteraan sosial. 
Organisasi Karang Taruna yang ada di Desa Panakkukang berasal dari 
pemuda-pemuda yang kreatif yang ingin menyalurkan pemikiran melalui organisas 
tingkat Desa tersebut. Hanya saja Karang Taruna yang ada kurang aktif dalam 
melaksanakan kegiatan-kegiatan. Hal ini dikarenakan kurangnya kader-kader untuk 
meneruskan organisasi  ini kedepannya, sehingga kegiatan-kegiatan yang harus 
dilaksankan oleh organisasi karang taruna tidak terlaksana dengan baik dan 
maksimal. 




Saran adan prasarana umum berupa bangunan fisik yang ada di Desa 
Panakkukang sudah lumayan lengkap, namun beberapa diantaranya dengan kondisi 
yang kurang layak digunakan karena kondisi bangunan yang sudah rusak. Untuk 
sarana dan prasaran umum terdapat jalanan umum yang memiliki lebar 4 meter, dan 
jalan setapak yang menghubungkan antar Dusun terdiri dari jalanan paving blok dan 
pengerasan. 
4) Struktur kepemimpina 
Kepemimpinan adalah keampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain, 
sehingga orang lain tersebut bertingkah laku sebagaimana dikehendaki oleh 
pemimpin tersebt. Dalam kehidupan warga masyarakat Desa Panakkukang terdapat 
dua jenis kepemimpinan yaitu:  
1. Kepemimpinan resmi (formal leadership) yaitu kepemimpinan yang terkait 
dalam suatu jabatan pemerintah, yaitu Kepala Desa, Kepala Dusun, Ketua 
RW, Ketua RT dan pengurus organisasi.  
2. Kepemimpinan tidak resmi (informal leadership) yaitu kepemimpinan karena 
pengakuan yang diberikan oleh masyarakat sehingga orang tersebut di 
posisikan lebih tinggi oleh masyarakat sehingga orang tersebut diposisikan 
lebih tinggi oleh masyarakat sehingga orang tersebut diposisikan lebih tinggi 
oleh masyarakat, mereka ini diantaranya adalah ustad, Tokoh agama, Tokoh 
masyarakat, Masyarakat yang memiliki kasta atau keturunan raja, serta orang-
orang yang memiliki pendidikan tinggi (sarjana/sederajat). 
3. Di Desa Panakkukang, dari struktur kepemimpinan yang ada dapat 




masyarakat dibanding dengan kepemimpinan tidak resmi (informal 
Leadership). karena seiring dengan perkembangan jaman, warga masyarakat 
Desa Panakkang sudah mengetahui dan memahami dengan baik bagaimana 
struktur kepemimpinan yang baik dan kepemimpinan yang telah ada, terutama 
kepemimpinan formal. Sehingga pejabat pemerintah lebih disegani dan lebh di 
hormati oleh masyarakat. Kepemimpinan yang berlaku dalam kehidupan 
masyarakat Desa Panakkukang lebih cenderung dan dikuasai oleh 
kepemimpinan yang resmu ata formal dengan kata lain pejabat pemerintahan 
atau pegawai pemerintah.  
5) Visi dan Misi Desa Panakkukang  
Visi : TERWUJUDNYA DESA PANAKKUKANG YANG BERKUALITAS 
DAN BERDAYA SAING BERBASIS PERTANIAN EKONOMI KERAKYATAN. 
Misi:  
1) MENINGKATKAN HASL PERTANIAN MELALUI PENGEMBANGAN 
SUMBER DAYA 
2) MENGEMBANGKAN HOME INDUSTRI (INDUSTRI RUMAH 
TANGGA) 
3) MENINGKATKAN INFRA STRUKTUR PEDESAAN 
4) MENINGKATKAN KAPASITAS KELEMBAGAAN DESA 






B. Kesiapsiagaan Masyarakat Kampung Siaga Bencana Sebelum Terjadi 
Bencana Banjir 
   Kesiapsiagaan merupakan salah satu bagian dalam manajemen bencana yang 
diartikan sebagai kesiapan masyarakat disemua lapisan untuk mengenali ancaman 
yang ada di sekitarnya serta mempunyai mekanisme dan cara untuk menghadapi 
bencana. Kesiapsiagaan dilakukan pada tahapan pra bencana yang bertujuan untuk 
membangun dan mengembangkan kapasitas yang diperlukan untuk secara efektif 
mampu mengelola segala macam keadaan kedaruratan. 
  Pada umumnya kehidupan sosial masyarakat  serta kondisi sosial masyarakat 
yang ada di wilayah Desa Panakkukang bisa dikatakan cukup mendukung, karna 
wilayahnya cukup bernuansa kota dan hal ini juga dipengaruhi oleh mayoritas 
beragama Islam, sehingga hubungan diantaranya cukup akrab sehingga silaturahmi 
masyarakat dapat terjaga hingga sekarang ini. Serta hubungan masyarakat antara 
Islam dan non Islam dapat terlihat harmonis disebabkan sifat saling membantu satu 
sama lain. Sikap gotong royong yang ada dalam masyarakat Desa Panakkukang  
masih melekat, upacara-upacara seperti Maulid Nabi serta Memperingati hari 17 
Agustus masih rutin dilakukan di dalam masyarakat Desa Panakkukang. 
  Di dalam ruang lingkup yang ada dalam Desa Panakkukang pada umumnya 
sistem perekonomian masyarakat adalah  bertani dan berkebun. Hal ini terlihat jelas 
kondisi yang ada dalam wilayah yang sebagian besar sawah dan kebun sebagai hasil 
komoditi utama masyarakat Desa Panakkukang, selain itu pula ada juga yang 
berprofesi sebagai pedagang dan PNS (Pegawai negeri sipil) akan tetapi persentase 




Panakkukang mengandalkan kehidupannya dengan bertani dan berkebun khususnya 
tanaman padi dan sayuran. 
  Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat Desa Panakkukang yang 
dulunya sebagian besar masyarakat hanya menyelesaikan pendidikannya pada tingkat 
SMP dan SMA karna kurangnya keadaran anak dari anak-anak tersebut akan 
pentingnya pendidikan lanjutan untuk kedepannya. Sehingga standar pengetahuan 
dan keterampilan masyarakat tersebut terbatas dan hanya mencapai tingkat rata-rata. 
Tapi dari hasil wawacara juga masyarakat mengatakan bahwa sekarang ini minat 
untuk melanjutkan pendidikan setelah lulus dari SMA lebih meningkat sisebabkan 
karna adanya suatu dukungan dan motivasi untuk belajar. 
  Sektor perekonomian memang merupakan sektor yang paling berpengaruh 
dan berperan penting dalam kehidupan, sehingga mempengaruhi banyak hal lain 
seperti salah satunya sistem pendidikan untuk anak-anak yang ada dalam ruang 
lingkup Desa Panakkukang. Di wilayah Desa Panakkukang mayoritas penduduknya 
mengandalkan hidupnya dengan bertani dan berkebun, sehingga hal ini tentu saja 
tidak begitu menjanjikan sebab terkadang usaha yang dikeluarkan tidak sesuai dengan 
apa yang dihasilkan, belum lagi adanya permasalahan –permasalahn lain yang bisa 
merusak mata pencaharian mereka seperti terjadinya bencana alam banjir yang setiap 
tahunnya terjadi di Desa Panakkukang tepatnya di Dusun Parangma‟lengu ini. 
  Adapun sistem pemerintahan, khususnya dukungan Pemerintahan lokal 
sangatlah berpengaruh terhadap perkembangan suatu daerah. Begitu pula dengan 
Pemerintahan Desa Panakkukang yang memberikan perhatian yang serius terhadap 




Panakkukang. Dukungan tersebut dapat terlihat dari terbentuknya perangkat-
perangkat Desa yang saling mendukung satu sama lain serta sebagai perpanjangan 
tangan pemerintah Kabupaten Gowa dalam menyalurkan bantuan ketika ada bencana, 
Desa Panakkukang memiliki perangkat Desa yang berfungsi untuk mendukung upaya 
pemerintah dalam sega bidang di antaranya PKK, Karang Taruna, BPD, dan tagana. 
Dalam menjalankan perannya masing-masing di bidang kebencanaan. 
  Dari hasil penelitian di lokasi bencana banjir di Dusun Parangma‟‟lengu Desa 
Panakkukang Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, kesiapsiagaan masyarakat 
sebelum terjadinya bencana banjir yang dilakukan ialah pelatihan kebencanaan 
kepada masyarakat agar lebih waspada dan memberikan beberapa keterampilan dan 
mengembangkan kemampuan dalam menghadapi bencana banjir, membersihkan 
lingkungan seperti selokan agar sampah-sampah tidak menumpuk dan menghambat 
jalannya air. Hal tersebut di atas dijelaskan pada saat melakukan wawancara dengan 
informan Hasran Dg. Rate: 
“masyarakat Dusun Parangma‟lengu jika memasuki musim hujan mereka 
sudah mengambil langkah untuk bagaimana masyarakat dapat jauh lebih 
waspada seperti mengamankan barang-barang yang berharga agar tidak 




Bencana banjir merupakan bencana alam yang dapat diketahui kedatangannya 
karena berhubungan besar dengan curah hujan, serta beberapa ahli mengatakan 
bahwa banjir dapat disebabkan karena sistem pengaturan atau tata air yang buruk, 
penebangan hutan yang tidak terkendali dan perubahan fungsi hutan menjadi ladang 
dan pemukiman. Sehingga tahapan sebelum terjadinya bencana banjir yang dilakukan 
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masyarakat sesegera mungkin untuk dapat menghindar atau menghadapi bencana atau 
kemungkinan yang akan terjadi. 
Menurut Muhajir dg. Situju mengungkapkan bahwa: 
“masyarakat sudah memprediksi jika hujan sehari semalam maka itu tandanya 
akan terjadi banjir sehingga masyarakat lebih waspada hingga tidak tidur pada 
malam hari dan ini terjadi di setiap musim hujan”  
Selain itu sikap kewaspadaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir, 
jauh hari sebelum memasuki musim hujan masyarakat dan pemerintah setempat 
melakukan hal-hal yang hampir rutin dilakukan pada hari jumat yang juga sifatnya 
mitigasi bencana yaitu gotong royong.  
Dijelaskan oleh Saripuddin dg Tangnga sebagai berikut: 
“kerjasama antar masyarakat di Dusun Parangma‟lengu yang dilakukan pada 
hari jumat atau hari-hari lainnya melakukan kerja bakti seperti pembersihan 
sampah-sampah yang ada id sekitaran lingkungan serta pembersihan selokan 
agar air tidak tergenang”
38
 
Dilihat dari hasil observasi di lapangan terlihat bagaimana kehidupan 
masyarakat di tingkat kebersihan yang ada di Dusun Parangma‟lengu. Dan ini 
membuktikan bagaimana tingkat kesadaran yang ada pada masyarakat mampu 
menjaga kebersihan lingkungan untuk menanggulangi banjir sudah tumbuh. 
C. Antisipasi Masyarakat Untuk Mengatasi Bencana Banjir 
Telah kita dengar dan saksikan berbagai bencana alam dan saksikan berbagai 
bencana alam telah terjadi hamapir di seluruh dunia, di negara kita Indonesia pun 
tidak luput dari berbagai becana alam, salah satunya banjir. Bencana alam banyak 
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menimbulkan kerusakan dalam skala kecil maupun yang dapat menimbulkan 
kerusakan dalam skala besar. Agar banjir tidak menimbulkan berbagai dampak 
negatif, jadi kita perlu melakukan suatu upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik 
melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan dalam 
menghadapi ancaman bencana. 
Adapun tujuan dari sikap antisipasi ialah: 
 Mengurangi dampak yang ditimbulkan, khusunya bagi penduduk 
 Sebagai landasan untuk perencanaan pembangunan 
 Meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam menghadapi serta 
mengurangi dampak/risiko bencana, sehingga masyarakat dapat hidup 
dan bekerja dengan aman 
Beberapa kegiatan yang bisa dilakukan seperti: 
 Pengenalan dan pemamtauan risiko bencana 
 Perencanaan partisipasi penanggulangan bencana 
 Pengembangan busaya sadar bencana 
 Penerapan upaya fisik dan non fisik 
 Identifikasi dan pengenalan terhadap sumber bahaya atau ancaman 
bencana 
 Pemantauan terhadap pengelolaan sumber daya alam  
Banjir dalam artian umum adalah debit air sungai dalam jumlah yang tinggi, 
atau debitaliran air sungai secara lebih relative lebih besar dari kondisi normal akibat 
hujan yang turun di hulu atau suatu tempat tertentu terjadi secara terus-menerus, 




melimpah keluar dan mengggenangi daerah sekitarnya.  Hal serupa juga di 
ungkapkan oleh Saripuddin dg Tangnga yang mengatakan bahwa:  
“ sebagai sikap antisipasi yang masyarakat lakukan utamanya adalah menjaga 
lingkungan sungai serta solokang. Sungai sebaiknya di pelihara dengan baik jangan 
buang-buang sampah di sungai maupun solokang”.
39
 
 Yang bisa kita lakukan adalah mencegah terjadinya banjir karena walau 
bagaimanapun banjir merupakan salah satu bencana bisa yang menyebabkan 
kerugian. oleh sebab itu sebagai masyarakat perlu untuk meningkatkaan kesadaran 
akan terjadinya banjir. Namun saat ini yang perlu di tingkatkan adalah kesadaran 
masyarakat tentang bahaya banjir karena banjir sering terjadi akibat masalah  sepele 
seperti membuang sampah sembarangan hingga menimbulkan penyumbatan. 
Hal serupa juga di ungkapakan Muhajir oleh Dg Situju bahwa:  
“ sering kali masyarakat membuag sampah sembarangan terutama membuang 
sampah ke sungai, tentu hal ini akan memberikan dampak buruk di kemudian 
hari. Karena sampah yang menumpuk biasanya dapat menyebabkan terjadinya 
banjir saat curah hujan saaat tinggi. Maka sebagai antispasi kita sebagai 
masyarakat khusunya pemerintahan di dusun parang malengo harus 
memberikan suatu fasilitas berupa tempat pembuangan sampah yang 
diharapkan dapat meminimalisir terjadinya bencana banjir”.
40
 
Kurangnya antispasi masyarakat akan ancaman terjadinya bencana di daerah 
tersebut akan menimbulkan permasalahan yang cukup besar. Karena pada saat akan 
terjadi suatu bencana masyarakat tidak terlalu mengetahui apa yang sebenarnya harus 
lakukan untuk menghindari ataupun menghadapi bencana tersebut. Pemerintah dalam 
hal ini melalui Kementrian Sosial Republik indonesia yang berlandaskan pada UUD 
No. 24 Thuan 2007 tentang penanggulangan bencana. Melakukan berbagai upaya 
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penanggulangan bencana, salah satunya bertempat di Desa Panakukkang Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa. 
Beberapa kegiatan yang sering dilakukan dalam kesiapsiagaan masyarakat 
menghadapi terjadinya bencana adalah Kampung Siaga Bencana (KSB). Kegiatan ini 
sudah dilakukan secara intensif bahkan sekarang ini sedang dikembangkan tidak 
hanya di provinsi tetapi juga di Kabupaten dan kota yang rawan bencana alam. Hal 
serupa juga diungkapkan oleh Hasran Dg rate yang mengatakan bahwa: 
”kampung Siaga Bencana sudah terbentuk dari tahun 2010 di desa 
panakukkang, mealui Dinas Sosial Provinsi sulawesi selatan. Dinas Sosial 
Provinsi Sulawesi Selatan memfalisitasi masyarakat di Desa Panakukkang 




Dalam KSB, masyarakat yang berada di daerah rawan bencana diberdayakan 
dengan cara meningkatkan kapasitas dan sekaligus memanfaatkan adanya suatu 
prasarana penanggulangan bencana tingkat komunitas seperti lumbung sosial 
kesiapsiaggan penaggulangan bencana, gardu sosial yang dilengkapi cara-cara lokal 
dalam menghadapi bencana serta identifikasi potensi dan sumber daya lokal untuk 
menghdapai bencana. 
Hasran Dg Rate selaku ketua Kampung Siaga Bencana mengungkapkan 
bahwa: 
”jadi begini, setelah kepengurusan KSB ini terbentuk kami dan pengurus 
langsung melakukang kegiatan simulasi kebencanaan yang di fasilitasi oleh 
Dinas Sosial Provinsi sulawesi selatan. Hari itu juga, kami diberikan bantuan 
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berupa logistik dan paket keluarga sebagai bahan dalam menanggulangi 
bencana banjir yang akan datang.”
42
 
 Adapun prinsip utama pelaksanaan Kampung Siaga Bencana ini adalah 
mengutamakan kemandirian masyarakat yang bermaksud untuk memberikan 
perlindungan kepada masyarakat dari resiko dan ancaman bencana dengan cara 
menyelenggarakan kegiatan penanggulangan bencana berbasis masyarakat melalu 
pemanfaatan sumber daya alam dan manusia yang ada pada lingkungan setempat. 
Sedangkan tujuan utama dari kegiatan SKB tersebut adalah untuk memberikan 
pengetahuan kepada masyarakat akan bahaya dan dampak dari bencana.  
Setalah terbentuknya program SKB ini, maka dampak dari bencana yakni 
yang memberikan dapat menimbulkan korban itu dapat di minimalisir atau dikurangi. 
Dengan hal tersebut dapat memberikan pengetahuan masyarakat untuk bisa 
mengantisipasi bencana. Degan kata lain masyarakat di Desa Panakukang Dusun 
parangma‟lengu dapat mengantisipasi bencana banjir yang kapanpun bisa terjadi. Hal 
serupa juga dikatakan oleh Muhajir Dg Situju bahwa: 
“sebelum terbentuknya program KSB ini masyarakat yang terkena banjir tidak 
terlalu mengetahui apa yang akan dilakukan, namun setelah adanya KSB ini 




 Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, peneliti melihat kondisi kehidupan 
masyarakat di Desa Panakkukang sekarang ini khususnya dalam menanggulangi 
bencana sudah memiliki kesiapsiagaan baik dari aspek mental dan psikologi. 
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D. Kendala Masyarakat Kampung Siaga Bencana dalam Mengatasi Bencana 
Banjir  
Upaya pengurangan risiko bencana banjir yang dilakukan oleh individu, 
rumaha tangga atau masyarakat memang tidak selalu mudah untuk dilakukan. Banyak 
sekali tantangan serta hambatan yang ditemui jika ingin melaksanakan kesiapsiagaan 
dalam menghadapi bencana banjir. Semua tantangan dan hambbatan ini belum dapat 
terselesaikan jika para pemangku kepentingan masih mengedepankan ego masing-
masing.  
Dalam melaksanakan perannya tentu para masyarakat KSB Desa 
Panakkukang Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa dalam tentu menghadapi 
berbagai macam hambatan maupun kendala baik dalam mengorganisasi warga 
maupun dalam mengajak masyarakat untuk turut berpartisipsi dalam menjaga 
lingkungan agar dapat mengurangi resiko bencana. Kendala yang dialami antara lain: 
1. Kendala dalam menggerakkan masyarakat untuk berpartisipasi dalam 
mengatasi Bencana Banjir. 
Menurut Hasran Dg Rate bahwa: 
“Adapun kesulitan yang kami dapatkan ketika ingin mengajak masyarakat 
yang lain, karna kendalanya juga sebagian oknum yang mempengaruhi dan 
mengajak masyarakat untuk tidak usah ikut”
44
 
2. Kurangnya bantuan berupa Logistik maupun perahu karet 
Saripuddin Dg Tangnga mengatakan bahwa:  
 
“Salah satu kendala yang saya rasakan selaku masyarakat disini sehingga 
kami malas ikut berpartisipasi dalam penanggulangan bencana ialah 
kurangnya bantuan dan tidak meratanya pembagian tiap rumah”.
45
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Logistik mempunyai peran penting dalam upaya penanggulangan bencana, 
terutama pada saat prabencana, kesiapsiagaan, dan respon penanganan bencana. 
Pengelolaan logistik yang efektif, efisien, dan andal menjadi faktor penting dalam 
penanggulaangan bencana. Bencana dan tindakan destruktif menuntut upaya logistik 
yang lebih tinggi dalam hal pengetahuan dan biaya karena kejadian bencana 
mendadak memerlukan respon yang sangat cepat di Daerah-Daerah yang hancur. 
Berbagai jenis bencana perlu dikelola dengan cara pendekatan solusi yang berbeda. 
Logistik adalah unsur yang paling penting dalam setiap upaya bantuan kemanusiaan. 
Kurang dan tidak meratanya pembagian bantuan akan menimulkan kecemburuan 
sosial dan akan mempengaruhi dalam proses penanggulangan bencana. 
3. Kurangnya kesadaran atau kepekaan Masyarakat 
 
Muhajir Dg. Situju mengatakan bahwa: 
“yang saya lihat dari masyarakat ialah kurangnya kesadaran terhadap ancaman 





Besaran potensi ancaman bencana geologi ini perlu diimbangi dengan 
pengetahuan, pemahaman pencehagan dan pengurangan resiko bencannya. 
Pengetahuan bencana di Indonesia masih belum terjangkau masyarakat awam. 
Terdapat kesenjangan antara pengetahuan bencana dengan pengetahuan yang ada di 
tingkat masyarakat. 
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Sistem sumber kemasyarakatan yang bisa dimobilisasi atau diakses oleh 
pengurus KSB beserta masyarakat Desa Panakkukang adalah sarana kesehatan dan 
posyandu yang terdapat di wilayah Desa Panakkukang. Sistem sumber lainnya seperti 
PMI, dan Dinas PU Kabupaten Gowa, lembaga tersebut dapat membantu kebutuhan 




Hasran Dg. Rate mengatakan bahwa: 
“kami masyarakat disini sangat terbantu dan mengapresiasi mengenai relawan 
yang datang membantu dan kami meresponnya dengan baik”.
47
 
Hambatan-hambatan yang diungkapkan informan di atas dari hasil observasi 
penelitian di lapangan menemukan bahwa selain dari peralatan evakuasi serta 
pembagian logistik warga pada saat terjadi bencana bisa dikatakan kurang sehingga 








                                                             
47
Hasran Dg Rate, (42 tahun), Ketua Kampung Siaga Bencana Dusun Parangma‟lengu, 







1. KESIMPULAN  
Kesiapsiagaan Masyarakat Sebelum terjadinya bencana banjir yang dilakukan 
ialah pelatihan kebencanaan kepada masyarakat agar lebih waspada dan memberikan 
beberapa keterampilan dan mengembangkan kemampuan dalam menghadapi bencana 
banjir, membersihkan lingkungan seperti selokan agar sampah-sampah tidak 
menumpuk dan menghambat jalannya air. 
Sejauh ini pengurus Kampung Siaga Bencana dan Aparat Desa hanya 
melakukan penghimbauan kepada masyarakat agar saling menjaga diri ketika 
bencana banjir tiba. Dan telah menyampaikan sara ketika ada rapat desa untuk 
dilakukan pengerukan sungai akan tetapi sejauh ini belum ada tindak dari pemerintah 
Kabupaten yang disebabkan karna saran tersebut masih dalam pertimbanga. 
Tidak maksimalnya  antispasi masyarakat akan ancaman terjadinya bencana di 
daerah tersebut akan menimbulkan permasalahan yang cukup besar. Karena pada saat 
akan terjadi suatu bencana masyarakat tidak terlalu mengetahui apa yang sebenarnya 
harus mereka lakukan untuk menghindari ataupun menghadapi bencana tersebut.  
Dalam melaksanakan perannya tentu para masyarakat KSB Desa 
Panakkukang Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa dalam tentu menghadapi 
berbagai macam hambatan maupun kendala baik dalam mengorganisasi warga 
maupun dalam mengajak masyarakat untuk turut berpartisipsi dalam menjaga 




B. IMPLIKASI PENELITIAN  
Dari kesimpulan di atas terdapat beberapa implikasi penelitian yaitu 
sebagai berikut:  
1. Berangkat dari judul skripsi ini memiliki arti begitu luas dan mendalam, maka 
itulah yang terjadi pada hasil penelitian penulis penelitian ini tidak hanya fokus 
pada bagaimana kesiapsiagaan masyarakat kampung siaga bencana dalam 
menghadapi bencana banjir di Dusun parangma‟lengu Desa Panakkukang 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Skripsi ini juga membahas mengenai 
antisipasi serta kendala dalam menghadapi bencana banjir di Dusun 
Parangma‟lengu Desa Panakkukang Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
2. Dengan melihat kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir ini 
mampu membuat masyarakat serta penulis untuk lebih mengetahui lagi apa yang 
harus dilakukan pada saat sedang banjir dan penulis berharap penelitian ini dapat 
memberi pengetahuan lebih kepada masyarakat mengenai bagaimana sikap siaga 
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